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	Abstrak
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persentase komposisi mineral yang terkandung pada sampel pasir dan mengidentifikasi potensi dan karakterisasi kandungan mineral dan unsur penyusun pada pasir di Kelurahan Sei Gohong, yang  kemudian akan divalidasi dengan pengujian laboratorium. Sampel yang diuji adalah pasir yang  diperoleh  dari  lokasi penelitian di Kelurahan Sei Gohong, Kalimantan Tengah.  Berdasarkan tujuan tersebut maka perlu dikembangkan suatu identifikasi karakterisasi dan potensi endapan pasir berdasarkan perbedaan jenis endapan mineral. Proses identifikasi tersebut  dilakukan dengan menggunakan analisis  X- Ray Difraction (XRD) dan analisis  X- Ray Flourescence (XRF).  Hasil penelitian pada 4 (empat) sampel pasir di Kelurahan Sei Gohong menunjukkan bahwa persentase kandungan mineral yang dominan dalam pasir di Kelurahan Sei Gohong adalah Kuarsa (SiO2)  dengan kadar rata-rata sebesar 97,72 % diikuti dengan mineral lainnya seperti Kalsium Oksida (CaO), Rutile (TiO2), Shcherbinaite (V2O5), Eskolaite (Cr2O3), Hematite (Fe2O3), Manganosite (MnO), Bunsenite (NiO), Tenorite (CuO), Zinc (ZnO) dan Renium (Re2O7). Hasil  analisis  XRD  menunjukkan bahwa senyawa dominan yang terdapat dalam sampel pasir di Kelurahan Sei Gohong adalah Kuarsa (SiO2).
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	Abstract
The purpose of this research was aims to find out minerals percentage in the sand sample at Sei Gohong villages and to identify the potential and characterization of mineral content and its elements, which validated by laboratory analysis. The sample tested was the sand from the research location at Sei Gohong Village, Central Kalimantan.  Based on these objectives, it is necessary to develop an identification of the characterisation and potential of sand deposits based on differences in the types of mineral deposits. The identification process was carried out using X-Ray Diffraction (XRD) analysis and X-Ray Flourescence (XRF) analysis.  The results of research on 4 (four) sand samples in Sei Gohong Village show that the percentage of dominant mineral content in sand in Sei Gohong Village is Quartz (SiO2) with an average of 97,72% followed by other mineral constituents such as Calcium Oxide (CaO), Rutile (TiO2), Shcherbinaite (V2O5), Eskolaite (Cr2O3), Hematite (Fe2O3), Manganosite (MnO), Bunsenite (NiO), Tenorite (CuO), Zinc (ZnO) and Rhenium (Re2O7). The results of XRD analysis show that the dominant compound found in sand samples in Sei Gohong Village is Quartz (SiO2).
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PENDAHULUAN
Potensi alam di Kalimantan Tengah sebagai sumber bahan oksida sangat melimpah, sebagai contoh bahan oksida terkandung di dalam bahan galian tambang, diantaranya adalah pasir kuarsa dengan kandungan dominan unsur oksida quartz (SiO2), yang banyak digunakan sebagai bahan baku keramik, gelas, kaca, semen, piring, industri kimia lainnya, dengan kemurnian hingga 95-97%.  Potensi sumber bahan oksida di Kota Palangka Raya tersebar di beberapa kecamatan yaitu Kecamatan Rakumpit yang memiliki potensi pasir kuarsa dan kaolin di 7 (tujuh) kelurahan yakni Kelurahan Mungku Baru, Bukit Sua, Petuk Brunai, Panjehang, Gaung Baru, Pager Jaya dan Petuk Bukit. Kecamatan Bukit Batu terdapat potensi pasir zircon yang tersebar di 7 (tujuh) kelurahan yakni Kelurahan Marang, Tumbang Tahai, Banturung, Tangkiling, Sei Gohong, Kanarakan dan Habaring Hurung. Kecamatan Bukit Batu ada  (enam) kelurahan yang memiliki potensi pasir kuarsa dan kaolin yakni Kelurahan Kanarakan, Sei Gohong, Tangkiling, Banturung, Tumbang Tahai dan Marang.
Melihat dari banyaknya potensi bahan oksida di beberapa kecamatan di Kota Palangka Raya maka perlu dikembangkan suatu identifikasi potensi dari endapan pasir berdasarkan perbedaan jenis endapan mineral, khususnya di Kelurahan Sei Gohong. Identifikasi potensi dan karakteristik pasir tersebut  perlu dilakukan untuk mengetahui persentase kemurnian pasir beserta karakterisasi dari unsur penyusun pada pasir yang berlokasi di Kelurahan Sei Gohong, yang divalidasi di laboratorium menggunakan analisis X- Ray Difraction (XRD) dan X- Ray Flourescence (XRF).  Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai studi pendahuluan untuk mengetahui persentase mineral dan unsur penyusun yang terkandung pada 4 (empat) sampel pasir di Kelurahan Sei Gohong dan mengidentifikasi potensi dan karakterisasi kandungan mineral dan unsur penyusun pada pasir yang divalidasi dengan analisis XRD dan XRF.

METODE PENELITIAN
Metode pengambilan data pada penelitian ini yaitu pengambilan data langsung di lapangan, pengambilan data (sampel) adalah dengan cara pengeboran pada 4 (empat) titik sampel yang berbeda di lokasi penelitian untuk merekam lapisan tanah yang ditembus bor, estimasi kedalaman pengeboran dilakukan sampai dengan 2 (dua) m. Kemudian dilakukan uji laboratorium dan validasi hasil sampel mengunakan analaisis XRD dan XRF 
Metode X-Ray Difraction (XRD)
Analisis XRD bertujuan untuk mengetahui kristalinitas  mineral  yang  terkandung dalam pasir di Kelurahan Sei Gohong. Dalam analisis XRD, sampel berupa serbuk halus (powder) diletakkan dalam sample holder. Kemudian, permukaan serbuk dimampatkan  dan  diratakan dengan bantuan alat pressing.   Sample holder diposisikan pada  pegangan dan diradiasi  oleh  sinar-X dengan sumber radiasi Cu pada rentang sudut 2θ 10o sampai 90o hingga terbentuk pola difraksi yang ditunjukkan berupa difraktogram. Selanjutnya,  dari  data  yang  diperoleh dapat diperoleh informasi dengan membandingkan nilai sampel pada data standar mineral (Sumari et al., 2020)
Prinsip Kerja XRD
Tatacara dan prosedur preparasi dan analisis XRD dilakukan sesuai dengan standar preparasi dan analisis XRD (Hauff, 1984; Schönenberger et al., 2012; Treacy & Higgins, 2001). Difraksi  sinar-x  merupakan  suatu  metoda  yang  digunakan  untuk  menganalisis  jenis  mineral berdasarkan pola difraksi sinar X yang terekam dari suatu sampel batuan (Poppe et al., 2002; Schönenberger et al., 2012; Treacy & Higgins, 2001)

[image: ]
Gambar 1 a) Beam Path pada XRD (Schönenberger et al., 2012 dalam Hartiningsih, 2023), b) X-Ray Diffraction  Rigaku 2200 Difraktometer (Hartiningsih, 2023)
Tujuan utama analisis XRD adalah mengidentifikasi struktur kristal dari suatu material. Prinsip dari metoda ini adalah menentukan susunan atom dan orientasi kristal dalam sampel. Ketika  sinar-X  monokromatik  mengenai  suatu  atom,  maka  sinar  tersebut  akan  melewatinya, diserap, dibiaskan dan tersebar atau difraksi, dan akan menghasilkan sinar-X yang khas. Ketika terkena  sinar-X,  atom  berperilaku  sebagai  penghambur  yang  koheren  dan  karenanya atom tersebut   mendifraksi   Sinar-X   dengan   cara   yang   khas   untuk   masing-masing   mineral (Schönenberger et al., 2012 dalam Hartiningsih, E., 2023). Difraksi sinar-X dinyatakan dalam Hukum Bragg, yaitu;
Nλ - =  2d sin θ
di mana N adalah order refleksi (bilangan bulat), λ adalah panjang gelombang, d adalah jarak antara bidang atom yang berdekatan, dan θ adalah sudut difraksi. 
Metode X-Ray Flourescence (XRF)
Analisis X-Ray Flourescence  (XRF) bertujuan untuk mengetahui komposisi unsur dan oksida dari mineral yang terkandung pada sampel pasir di Kelurahan Sei Gohong. XRF umumnya  digunakan untuk menganalisa  unsur  dalam  mineral atau batuan.  Analisis unsur  di  lakukan secara  kualitatif maupun kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan untuk menganalisis  jenis unsur yang terkandung dalam sampel dan analisis kuantitatif  dilakukan untuk  menentukan  konsentrasi  unsur  dalam sampel (Loughnan, 1969).
Prinsip Kerja XRF
Apabila terjadi eksitasi sinar-X primer yang berasal dari tabung X ray atau sumber radioaktif mengenai sampel, sinar-X dapat diabsorpsi atau dihamburkan oleh material. Proses dimana sinar-X diabsorpsi oleh atom dengan mentransfer energinya pada elektron yang terdapat pada kulit yang lebih dalam disebut efek fotolistrik. Selama proses ini, bila sinar-X primer memiliki cukup energi, elektron pindah dari kulit yang di dalam menimbulkan kekosongan. Kekosongan ini menghasilkan keadaan atom yang tidak stabil. Apabila atom kembali pada keadaan stabil, elektron dari kulit luar pindah ke kulit yang lebih dalam dan proses ini menghasilkan energi sinar-X yang tertentu dan berbeda antara dua energi ikatan pada kulit tersebut. Emisi sinar-X dihasilkan dari proses yang disebut X Ray Fluorescence (XRF). Proses deteksi dan analisa emisi sinar-X disebut analisa XRF. Pada umumnya kulit K dan L terlibat pada deteksi XRF.  Sehingga sering terdapat istilah Kα dan Kβ serta Lα dan Lβ pada XRF. Jenis spektrum X ray dari sampel yang diradiasi akan menggambarkan puncak-puncak pada intensitas yang berbeda (Smallman, R., & Bishop, R., 1999).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis X-Ray Difraction (XRD) dan X-Ray Flourescence  (XRF) terhadap 4 (empat) sampel uji yang diperoleh dari lokasi penelitian di Kelurahan Sei Gohong, yang digunakan untuk mengetahui persentase endapan mineral dan mengidentifikasi potensi dan karakterisasi kandungan mineral dan unsur penyusun pada pasir, maka hasil analisis XRD dan XRF dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2
Tabel 1. Hasil Uji XRD (X-Ray Difraction)
	No
	Nama Sampel
	Komposisi Mineral

	1
	B1
	Kuarsa

	2
	B2
	Kuarsa

	3
	B3
	Kuarsa

	4
	B4
	Kuarsa


Dilihat berdasarkan hasil analisis XRD pada sampel pasir dari lokasi penelitian di Kelurahan Sei Gohong dengan 4 (empat) sampel uji (B1, B2, B3 dan B4) teridentifikasi bahwa jenis endapan mineral dominan yang terdapat pada lokasi penelitian tersebut adalah mineral kuarsa. Karakteristik  kuarsa berdasarkan analisis  XRD  berkaitan  dengan  pola  difraksi  sinar-X  yang dihasilkan  oleh  struktur  kristal  kuarsa.  Pola  difraksi  XRD pada  mineral  kuarsa ditunjukkan dengan serangkaian  puncak  difraksi khas  pada  sudut-sudut  difraksi  sekitar  26.7°,  20.9°,  dan 50.7°  (dalam  sistem koordinat 2θ) (Anthony  et al.,  2004 dalam Hartiningsih., 2023)          


Tabel 2. Hasil Uji XRF (X-Ray Flourescence )
	No
	Komposisi MIneral
	Kadar (%)

	
	
	Sampel B1
	Sampel B2
	Sampel B3
	Sampel B4
	Rata-rata

	1
	Kuarsa (SiO2)
	98,0
	97,4
	97,5
	98,0
	97,72

	2
	Kalsium Oksida (CaO)
	0,59
	0,58
	0,66
	0,59
	0,605

	3
	Rutile (TiO2)
	0,529
	1,05
	0,562
	0,45
	0,647

	4
	Shcherbinaite (V2O5)
	-
	-
	0,005
	-
	0,005

	5
	Eskolaite (Cr2O3)
	0,038
	0,041
	0,046
	0,040
	0,041

	6
	Hematite (Fe2O3)
	0,17
	0,17
	0,18
	0,18
	0,17

	7
	Manganosite (MnO)
	-
	-
	0,034
	-
	0,034

	8
	Bunsenite (NiO)
	0,598
	0,589
	0,649
	0,623
	0,617

	9
	Tenorite (CuO)
	0,077
	0,072
	0,082
	0,078
	0,077

	10
	Zinc/Seng (ZnO)
	-
	-
	0,100
	-
	0,100

	11
	Rhenium (Re2O7)
	-
	0,10
	0,16
	-
	0,13



	

	Gambar 1. Grafik Persentase Sampel B1

	

	Gambar 2. Grafik Persentase Sampel B2

Berdasarkan grafik pada gambar 1 (satu)  terlihat hasil analisis XRF pada sampel B1 teridentifikasi terdapat  7 (tujuh) komposisi mineral, yaitu Kuarsa (SiO2), Kalsium Oksida (CaO), Rutile (TiO2), Eskolaite (Cr2O3), Hematite (Fe2O3), Bunsenite (NiO) dan Tenorite (CuO), dengan mineral kuarsa (SiO2), sebagai mineral dominan sebesar 98%. Sedangkan grafik pada gambar 2 (dua) sampel B2, teridentifikasi sebanyak 8 (delapan) komposisi mineral di lokasi penelitian, yaitu Kuarsa (SiO2), Kalsium Oksida (CaO), Rutile (TiO2), Eskolaite (Cr2O3), Hematite (Fe2O3), Bunsenite (NiO), Tenorite (CuO) dan Rhenium (Re2O7) dengan mineral dominan adalah Kuarsa (SiO2) sebesar 97,4%.

	

	Gambar 3. Grafik Persentase Sampel B3

	


Gambar 4. Grafik Persentase Sampel B4

Grafik pada gambar 3 (tiga) mengindikasikan bahwa pada sampel B3 terdapat  komposisi mineral yang lebih spesifik dibanding sampel B1, B2 dan B4, dengan komposisi mineral sebanyak 11 (sebelas), yaitu Kuarsa (SiO2), Kalsium Oksida (CaO), Rutile (TiO2), Shcherbinaite (V2O5), Eskolaite (Cr2O3), Hematite (Fe2O3), Manganosite (MnO), Bunsenite (NiO), Tenorite (CuO), Zinc/Seng (ZnO) dan Rhenium (Re2O7), dengan mineral dominan sebesar 97,5% adalah mineral kuarsa (SiO2). Sedangkan grafik pada gambar 4 (empat), teridentifikasi 7 (tujuh) komposisi mineral yang berasal dari sampel B4, yaitu Kuarsa (SiO2), Kalsium Oksida (CaO), Rutile (TiO2), Eskolaite (Cr2O3), Hematite (Fe2O3), Bunsenite (NiO) dan Tenorite (CuO), dengan mineral kuarsa (SiO2) sebesar 97% sebagai mineral dominannya.
Berdasarkan hasil analisis XRD dapat disimpulkan bahwa komposisi endapan yang mendominasi pada sampel pasir di Kelurahan Sei Gohong adalah mineral kuarsa (SiO2). Hasil dari analisis XRD ini berbanding lurus dengan hasil analisis XRF yang menyimpulkan bahwa kandungan senyawa oksida terbesar yang terkandung dalam sampel pasir di Kelurahan Sei Gohong adalah kuarsa/silika (SiO2), dengan persentase nilai average (rata-rata) sebesar 97,72%. Dengan nilai kemurnian sebesar 97,72% memperkuat bahwa pasir yang terdapat di lokasi penelitian Kelurahan Sei Gohong dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku industri antara lain untuk industri kaca, bahan baku industri semen, industri pengecoran dan sebagai bahan dasar dalam pembuatan nanosilika.
Pemanfaatan pada masing-masing mineral tersebut tergantung pada spesifikasi fisik, kimia ataupun spesifikasi tertentu lainnya. Untuk dapat memenuhi standarisasi dalam pemanfaatan maka diperlukan pengolahan atau treatment lainnya terhadap mineral tersebut, sehingga dapat digunakan untuk kebutuhan industri. Lebih lanjut, diperlukan analisis potensi mineral industri yang lebih menyeluruh terutama untuk mengestimasi sumberdaya dan cadangan serta studi kelayakan pada potensi pasir kuarsa di Kelurahan Sei Gohong Kota Palangka Raya. 

SIMPULAN
[bookmark: _Hlk181129114]Persentase average (rata-rata) komposisi endapan mineral yang terdapat pada 4 (empat) sampel pasir di Kelurahan Sei Gohong adalah. 1) Kuarsa 97,72%; 2) Kalsium Oksida 0,605%; 3) Rutile 0,647%; 4) Shcherbinaite 0,005%; 5) Eskolaite 0,041%; 6) Hematite 0,17%; 7) Manganosite 0,034%; 8) Bunsenite 0,617%; 9) Tenorite 0,077%; 10) Zinc/Seng 0,100%, dan 11) Renium 0,13%. Hasil analisis XRD terhadap pasir di Kelurahan Sei Gohong didapatkan bahwa komposisi unsur penyusun dominan adalah mineral kuarsa. Sedangkan berdasarkan hasil analisis menggunakan XRF, nilai kandungan mineral tertinggi adalah mineral kuarsa dengan nilai average (rata-rata) 97,72%, diikuti oleh mineral-mineral lainnya. Berdasarkan hasil dari pengujian 4 (empat) sampel dengan menggunakan Metode XRD dan XRF maka dapat dipastikan bahwa kompisisi/kandungan terbesar pada lokasi penelitian adalah mineral kuarsa.
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Sampel B1


Kuarsa (SiO2)	Kalsium Oksida (CaO)	Rutile (TiO2) 0.529 %, 	Eskolaite (Cr2O3)	Hematite (Fe2O3)	Bunsenite (NiO)	Tenorite (CuO)	
Kuarsa (SiO2)	Kalsium Oksida (CaO)	Rutile (TiO2) 0.529 %, 	Eskolaite (Cr2O3)	Hematite (Fe2O3)	Bunsenite (NiO)	Tenorite (CuO)	
Kuarsa (SiO2)	Kalsium Oksida (CaO)	Rutile (TiO2) 0.529 %, 	Eskolaite (Cr2O3)	Hematite (Fe2O3)	Bunsenite (NiO)	Tenorite (CuO)	0.98	5.8999999999999999E-3	5.2900000000000004E-3	3.8000000000000002E-4	1.6999999999999999E-3	5.9800000000000001E-3	7.6999999999999996E-4	



Sampel B2


Kuarsa (SiO2)	Kalsium Oksida (CaO)	Rutile	Eskolaite (Cr2O3)	Hematite (Fe2O3)	Bunsenite (NiO)	Tenorite (CuO)	Rhenium (Re2O7)	
Kuarsa (SiO2)	Kalsium Oksida (CaO)	Rutile	Eskolaite (Cr2O3)	Hematite (Fe2O3)	Bunsenite (NiO)	Tenorite (CuO)	Rhenium (Re2O7)	
Kuarsa (SiO2)	Kalsium Oksida (CaO)	Rutile	Eskolaite (Cr2O3)	Hematite (Fe2O3)	Bunsenite (NiO)	Tenorite (CuO)	Rhenium (Re2O7)	0.97399999999999998	5.7999999999999996E-3	1.0500000000000001E-2	4.0999999999999999E-4	1.6999999999999999E-3	5.8900000000000003E-3	7.2000000000000005E-4	1E-3	



c) Sampel B3


Kuarsa (SiO2) 	Kalsium Oksida (CaO)	Rutile (TiO2)	Shcherbinaite (V2O5) 	Eskolaite (Cr2O3)	Hematite (Fe2O3) 	Manganosite (MnO) 	Bunsenite (NiO) 	Tenorite (CuO) 	Zinc/Seng (ZnO) 	Rhenium (Re2O7)	
Kuarsa (SiO2) 	Kalsium Oksida (CaO)	Rutile (TiO2)	Shcherbinaite (V2O5) 	Eskolaite (Cr2O3)	Hematite (Fe2O3) 	Manganosite (MnO) 	Bunsenite (NiO) 	Tenorite (CuO) 	Zinc/Seng (ZnO) 	Rhenium (Re2O7)	
Kuarsa (SiO2) 	Kalsium Oksida (CaO)	Rutile (TiO2)	Shcherbinaite (V2O5) 	Eskolaite (Cr2O3)	Hematite (Fe2O3) 	Manganosite (MnO) 	Bunsenite (NiO) 	Tenorite (CuO) 	Zinc/Seng (ZnO) 	Rhenium (Re2O7)	
Kuarsa (SiO2) 	Kalsium Oksida (CaO)	Rutile (TiO2)	Shcherbinaite (V2O5) 	Eskolaite (Cr2O3)	Hematite (Fe2O3) 	Manganosite (MnO) 	Bunsenite (NiO) 	Tenorite (CuO) 	Zinc/Seng (ZnO) 	Rhenium (Re2O7)	0.97499999999999998	6.6E-3	5.62E-3	5.0000000000000002E-5	4.6000000000000001E-4	1.8E-3	3.4000000000000002E-4	6.4900000000000001E-3	8.1999999999999998E-4	1E-3	1.6000000000000001E-3	



d) Sampel B4


Kuarsa (SiO2) 	Kalsium Oksida (CaO)	Rutile (TiO2)	Eskolaite (Cr2O3)	Hematite (Fe2O3) 	Bunsenite (NiO) 	Tenorite (CuO) 	
Kuarsa (SiO2) 	Kalsium Oksida (CaO)	Rutile (TiO2)	Eskolaite (Cr2O3)	Hematite (Fe2O3) 	Bunsenite (NiO) 	Tenorite (CuO) 	
Kuarsa (SiO2) 	Kalsium Oksida (CaO)	Rutile (TiO2)	Eskolaite (Cr2O3)	Hematite (Fe2O3) 	Bunsenite (NiO) 	Tenorite (CuO) 	
Kuarsa (SiO2) 	Kalsium Oksida (CaO)	Rutile (TiO2)	Eskolaite (Cr2O3)	Hematite (Fe2O3) 	Bunsenite (NiO) 	Tenorite (CuO) 	0.98	5.8999999999999999E-3	4.4999999999999997E-3	4.0000000000000002E-4	1.8E-3	6.2300000000000003E-3	7.7999999999999999E-4	
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b)

Gambar 2. a) Beam path pada XRD (Schénenberger dkk., 2012); b) X-Ray Diffraction
Rigaku 2200 difraktometer

Preparasi sampel dilakukan dengan pengeringan sampel di dalam oven, dilanjutkan dengan

penggerusan hingga berukuran ~ 100 um. Setelah itu, bubuk sampel dicetak pada preparat gelas

dan alumunium berukuran 20 x 10 mm dengan ketebalan 1 mm. Untuk identifikasi jenis

mineral lempung, sampel terlebih dahulu dipreparasi mengikuti prosedur dari USGS (Hauff,

H L Type here to search & i e & 25°C Berawan G aW
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